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Abstrak. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah yang bertujuan untuk membantu guru Matematika meningkatkan 

keterampilan menganalisis tes pilihan ganda . Analisis kualitatif melihat kesesuaian soal dengan tiga aspek yang 

ditentukan yaitu aspek materi, aspek konstruksi dan aspek bahasa yang menggunakan lembar telaah soal. 

Sedangkan analisis kuantitatif, melakukan perhitungan terhadap aspek validitas butir tes, reliabilitas tes, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan kualitas pengecoh. Berdasarkan hasil analisis kualitatif dan analisis kuantitatif soal 

semester 1 pada  siklus I, tidak ada soal yang sesuai dengan kaidah pada setiap aspek (0%) pada kedua sekolah. 

Pada analisis kualitatif di siklus II, soal yang sesuai dengan kaidah pada aspek materi meningkat menjadi 85% di 

SMA Negeri 1 Merlung dan 87,5% di SMA Negeri 4 Merlung dari 40 soal yang disusun. Demikian halnya pada 

aspek konstruksi, soal yang sesuai dengan kaidah meningkat menjadi 87,5% dan 97,5% untuk masing-masing 

jurusan. Hasil analisis kuantitatif juga mengalami peningkatan, yaitu 87,5% (35 soal) untuk jurusan IPA dan 

82,5% (33 soal) untuk jurusan IPS di SMA Negeri 1 Merlung. Soal yang diterima untuk jurusan IPA di SMA 

Negeri 4 Merlung sebanyak 82,5% (33 soal) untuk jurusan IPS dan 80% (32 soal) untuk jurusan IPS. 

Keterampilan guru pada kedua sekolah dalam menganalisis tes pilihan ganda melalui supervisi kolaboratif 

meningkat dari nilai 77,8 pada siklus I menjadi 90 pada siklus II (analisis kualitatif). Pada analisis kuantitatif juga 

terjadi peningkatan dari nilai 33,3 menjadi 86,7. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa  

supervisi kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan guru menganalisis tes pilihan ganda di SMA Negeri 1 

Merlung dan SMA Negeri 4 Merlung. 

 

Kata Kunci : analisis kualitatif, analisis kuantitatif, supervisi kolaboratif. 

 

     Abstract 

This study is schoolaction research was conducted to improve Mathematic teachers’ skill in analyzing multiple- 

choise test. There are three major aspects must be considered in qualitative analysis: material aspect, 

construction aspect, and language aspect which use test observation analysis sheet. While quantitative analysis 

focused on validity, reliability, item difficulty,discriminative power, and effective distractor.This research used 

collaborative approach to  supervise teachers’ in order to increase theirs’ skill. In the first cycle, the result of 

qualitative and quantitative analyzing for formatif test showed that none of the items achieved the criteria of test 

indicator for both school (0%). Qualitative analysis in the second cycle showed that, the acceptable test 

increased up to 85% at SMA Negeri 1 Merlung and 87.5% at SMA Negeri 4 Merlung from 40 item test. 

Quantitative analysis is also increase the result of qualitative analysis also indicated the progress of teachers’ 

skill that can be seen from the number of acceptable test, id est 87.5% (35 of 40 item test) for science class and 

82.5% for social class at SMA Negeri 1 Merlung. While, at SMA Negeri 4 Merlung the result were 82.5% (33 of 

40 items test) for science class and 80% (32 of 40 items test) for social class. The teachers’ skill for both school 

in analyzing multiple-choise test trough collaborative supervision increased, from 77.8 in the first cycle up to 90 

in the second cycle (qualitative analysis). The score in quantitative analysis is also improved, from 33.3 up to 

86.7. Based on the above result,it can be concluded that collaborative supervision is able to improve teachers’ 

skill in analyzing multiple choise test at SMA Negeri 1 Merlung and SMA Negeri 4 Merlung. 

 

Keywords : qualitative analysis, quantitative analysis, collaborative analysis 

PENDAHULUAN 
Guru profesional merupakan guru yang 

mempunyai kemampuan dan keahlian khusus dalam 

bidang keguruan dan mampu melakukan tugas dan 

fungsinya sebagai pendidik. Guru yang profesional 

harus memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial. Di dalam 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru 
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adalah melakukan penilaian dan evaluasi yang sesuai 

dengan kepentingan pembelajaran, dapat menyusun 

item soal secara tepat serta melakukan analisis 

terhadap butir soal yang telah disusun. 

Penilaian adalah unsur yang terpenting dalam 

menentukan keberhasilan siswa. Di dalam penilaian 

tersebut guru merancang jenis penilaian yang seperti 

apa yang akan diberikan kepada siswa. Belajar dan 

mengajar sebagai suatu proses yang mengandung tiga 

unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran 

(instruksional), pengalaman (proses) belajar 

mengajar, dan hasil belajar (Sudjana, 2011:2) . 

Penilaian (asessment) merupakan salah satu 

bentuk dari hasil pembelajaranyang memegang 

peranan penting dalam menentukan hasil belajar 

akhir dari suatu program pendidikan. Penilaian 

dimaknai sebagai suatu bentuk pemberian angka-

angka untuk individu secara sistematis yang 

berfungsi untuk memberi gambaran sifat dari 

individu-individu tersebut yang bisa berupa tes 

maupun non tes. Untuk memperoleh nilai dari tes 

tersebut, maka guru melakukan pengukuran 

(measurement) yaitu proses pemberian angka atau 

usaha memperoleh deskripsi numerik dari suatu 

tingkatan dimana seorang siswa telah mencapai 

karakteristik tertentu.  

Salah satu bentuk instrumen dalam tertulis 

adalah tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda 

merupakan bentuk dari tes objektif. Dalam Ujian 

Nasional (UN) tes yang diujikan terhadap siswa 

adalah tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda adalah tes 

dimana setiap butir soalnya memiliki jumlah 

alternatif jawaban berkisar dua atau lima (Widoyoko, 

2011:59). Kelebihan dari tes pilihan ganda adalah (1) 

butir soal tes pilihan ganda dapat digunakan untuk 

mengukur segala level tujuan pembelajaran; (2) 

setiap perangkat tes dapat mencakup hampir seluruh 

cakupan mata pelajaran; (3) penskoran hasil tes dapat 

dilakukan secar objektif; (4) tipe butir soal dapat 

disusun sedemikian rupa sehingga menuntut 

kemampuan peserta tes untuk membedakan berbagai 

tingkatan kebenaran sekaligus; (5) jumlah pilihan 

yang disediakan melebihi dua; (6) tipe butir soal 

pilihan ganda memungkinkan dilakukan analisis butir 

soal secara baik; (7) tingkat kesukaran butir soal 

dapat diatur dengan hanya mengubah tingkat 

homogenitas alternatif jawaban; (8) informasi yang 

diberikan lebih kaya. Selain kelebihan dari tes pilihan 

ganda, terdapat juga kekurangan yaitu (1) menuliskan 

soalnya relatif sulit dan lama; (2) memberi peluang 

siswa untuk menebak jawaban; (3) kurang mampu 

meningkatkan daya nalar (Mukhtar dan Iskandar, 

2013:264). 

Sebelum mengujikan tes pilihan ganda, guru 

terlebih dahulu melakukan analisis terhadap butir 

soal pilihan ganda. Dalam melakukan analisis butir 

soal pilihan ganda terdapat dua kegiatan yang 

dilakukan yaitu analisis secara kualitatif  dan analisis 

secara kuantitatif. Dalam melakukan analisis 

kualitatif yang dilihat adalah dari segi materi, 

konstruksi dan bahasa. Sedangkan dalam analisis 

kuantitatif yang dilihat adalah validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan kualitas 

pengecoh. Dalam melakukan analisis kuantitatif 

digunakan  rumus secara manual ataupun 

menggunakan aplikasi computer baik itu Microsoft 

Excel, SPSS, Iteman, Anates V4 dan lain sebagainya 

untuk mencari unsur-unsur pada analisis tersebut. 

Salah satu aplikasi yang bisa digunakan untuk 

menganalisis butir soal pilihan ganda adalah 

menggunakan software Anates V4. Selain mudah, 

software ini juga menyediakan analisis data yang 

mudah dipahami dan bisa langsung digunakan 

sebagai kelengkapan administrasi evaluasi hasil 

belajar siswa oleh seorang pendidik. Dalam 

menganalisis soal dengan program tersebut, tidak 

memerlukan waktu yang lama. 

Kendala yang dihadapi guru dalam 

penyusunan tes pilihan ganda adalah dalam 

menganalisis butir soal pilihan ganda. Seringkali 

yang didapat adalah guru langsung mengujikan soal 

yang diberikan kepada guru tanpa melakukan analisis 

terhadap butir soal tersebut. Padahal sebelum tes 

diujikan guru harus melakukan analisis kualitatif 

terhadap butir soal. Hal ini dilakukan agar tes yang 

diujikan kepada siswa sudah sesuai dengan kaidah 

yang ditentukan. Demikian halnya setelah tes 

diujikan, guru juga harus melakukan analisis 

kuantitatif terhadap soal berdasarkanlembar jawaban 

yang telah diisi oleh siswa. 

Data yang diperoleh dari angket yang 

dibagikan kepada guru di SMA Negeri 1 Merlung 

dan SMA Negeri 4 Merlung, diperoleh bahwa rata-

rata guru di kedua sekolah tidak pernah melakukan 

analisis terhadap tes diujikan kepada siswa. Hasil 

wawancara Peneliti dengan Pengawas Sekolah mata 

pelajaran Matematika Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat pada tanggal 13 Januari 2014, diperoleh fakta 

bahwa berdasarkan hasil Evaluasi Diri Sekolah 

(EDS) yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Jambi, diperoleh 

fakta bahwa hanya 2 % guru yang melakukan 

evaluasi terhadap hasil penilaian terhadap siswa. 

Faktor yang mempengaruhi keterampilan 

seorang guru dalam melakukan analisis instrumen 

adalah motivasi. Motivasi yang mempengaruhi 

tersebut bisa dari dalam diri guru (instrinsik) dan dari 

luar guru itu sendiri (ekstrinsik).Motivasi ekstrinsik 

(extrinsic motivation) dilakukan apabila seseorang 

ingin mendapat sesuatu yang lain, artinya dilakukan 

untuk mendapat penghargaan atau untuk menghindari 

hukuman. Sedangkan motivasi intrinsik (intrinsic 
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motivation) adalah motivasi internal dari dalam diri 

seseorang yang dilakukan karena memang itu adalah 

kewajiban yang harus dipenuhi (Santrock, 2009:204-

205). 

Faktor yang lain yang bisa mempengaruhi 

keterampilan dari guru dari bimbingan dari kepala 

sekolah maupun supervisor. Supervisi pendidikan 

merupakan bantuan dan bimbingan yang diberikan 

kepada guru baik itu dari supervisor, kepala sekolah 

maupun rekan guru yang lebih mampu. Supervisor 

adalah salah satu rekan kerja guru dalam melakukan 

perbaikan proses belajar mengajar.Selain kurangnya 

bimbingan dari kepala sekolah maupun supervisor, 

guru juga sangat jarang diundang untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan, maupun seminar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, guru 

juga kurang mau mencari informasi dalam 

pengembangan pembelajaran melalui literatur baik 

itu dari internet ataupun buku-buku sumber yang 

berhubungan dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

Supervisor dapat menerapkan pendekatan 

dalam melakukan supervisi terhadap guru, yaitu 

pendekatan langsung (direktif), pendekatan tidak 

langsung (nondirektif) dan pendekatan kolaboratif. 

Pendekatan langsung (direktif) adalah cara 

pendekatan terhadap masalah secara langsung. 

Supervisor ataupun fasilitator memberikan arahan 

secara langsung dan perannya sangat dominan. 

Pendekatan tidak langsung (non direktif) adalah 

pendekatan dimana pengawas tidak secara langsung 

memberikan permasalahan tetapi mendengarkan apa 

yang dikemukakan oleh guru.  

Pendekatan kolaboratif adalah perpaduan dari 

pendekatan direktif dan pendekatan non direktif 

dimana pengawas dan guru bersama-sama 

mengungkapkan permasalahan yang dihadapi 

kemudian pengawas menjelaskan dan guru diberi 

kesempatan memberikan solusi yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh guru 

tersebut. Supervisi kolaboratif digunakan apabila 

guru dan supervisor mempunyai kesamaan 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah yang 

akan dipecahkan (Glickman et al, 2010:168). Dalam 

penelitian ini fasilitator, supervisor, dan guru 

mempunyai latar belakang pendidikan yang sama 

yaitu pendidikan Matematika dan pernah melakukan 

analisis tes pilihan ganda di bangku kuliah.  

Berdasarkan percakapan antara fasilitator, 

guru dan supervisor, disimpulkan bahwa guru pernah 

melakukan analisis terhadap tes pilihan ganda pada 

saat menempuh pendidikan di universitas, namun 

tidak dilaksanakan lagi setelah mengajar di sekolah. 

Tes pilihan ganda maupun uraian yang diujikan ke 

peserta didik, hanya digunakan untuk mengambil 

nilai siswa tanpa melakukan analisis terhadap tes 

yang dibuat. Padahal tujuan melakukan analisis 

terhadap tes salah satunya adalah untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan peserta didik menyerap 

materi yang telah diberikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui 

supervisi kolaboratif dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam menganalisis tes pilihan 

ganda di SMA Negeri 1 Merlung dan SMA Negeri 4 

Merlung ? 

Penelitian tindakan ini dibatasai hanya 

melakukan analisis tes pilihan ganda dengan 

melakukan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif menggunakan aplikasi Anates 

V4. Sedangkan pemberian bimbingan terhadap guru 

Matematika dengan pendekatan kolaboratif.  

 

PELAKSANAAN 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Merlung dan SMA Negeri 4 Merlung Kabupaten 

Tanjung JabungBarat Provinsi Jambi. Yang 

dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2014 sampai 

dengan Maret 2014. Dan dilaksanakan dalam dua 

siklus dengan masing-masing siklus dilakukan 

sebanyak empat tindakan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  

Siklus I diawali dengan melakukan 

perencanaan tindakan dimana kegiatan yang 

dilakukan adalah menyusun rencana bimbingan 

supervisi kolaboratif, menyusun jadwal kegiatan, 

menyusun panduan dalam menganalisis tes pilihan 

ganda serta menyusun instrumen.  

Dalam pelaksanaan tindakan terlebih dahulu 

peneliti, guru, pengawas sekolah dan kepala sekolah 

mengadakan pertemuan dimana peneliti menjelaskan 

konsep bimbingan supervisi kolaboratif, menjelaskan 

instrumen yang digunakan selama penelitian yang 

kemudian dilanjutkan dengan diskusi untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

melakukan analisis terhadap tes pilihan ganda yang 

diujikan kepada siswa. Setelah didapat kesimpulan 

tentang kendala yang dihadapi oleh guru, peneliti dan 

pengawas sekolah menjelaskan analisis kualitatif 

terhadap tes pilihan ganda dimana aspek yang dilihat 

ada tiga aspek yaitu aspek materi yang terdiri dari 3 

kaidah (kesesuaian soal dengan indikator soal, 

keberfungsian pengecoh, kunci jawaban soal hanya 

satu), aspek konstruksi terdiri dari 9 kaidah ( pokok 

soal dirumuskan secara jelas dan tegas, rumusan 

pokok soal harus merupakan pernyataan/pertanyaan 

yang diperlukan saja, pokok soal tidak memberi 

petunjuk kea rah jawaban yang benar, pokok soal 

tidak mengnadung pernyataan yang bersifat ganda, 

pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau 

dari segi materi, panjang rumusan pilihan jawaban 

harus relatif sama, pilihan jawaban tidak boleh 



ISSN : 1979-6684 
 

20                                                              Jurnal Manajemen Pendidikan Indonesia Vol 6 No. 1  - April 2014 
 

mengandung pernyataan “semua pilihan jawaban di 

atas benar atau sebaliknya”, pilihan jawaban yang 

berbentuk angka atau waktu harus disusun 

berdasarkan urutan besar kecilnya angka, rumusan 

pokok soal tidak menggunakan ungkapan atau kata 

yang bermakna tidak pasti, butir soal tidak 

bergantung pada jawaban sebelumnya) dan aspek 

yang terakhir adalah aspek bahasa yang terdiri dari 3 

kaidah (setiap soal menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia, bahasa yang 

digunakan harus komunikatif sehingg mudah 

dimengerti peserta tes, pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian.  

Analisis kuantitatif yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah menghitung lima aspek dengan 

menggunakan aplikasi Anates V4, dan aspek yang 

dihitung adalah validitas butir tes, reliabilitas tes, 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan kualitas 

pengecoh.  

Setelah diberikan penjelasan, maka guru dan 

peneliti bersama-sama melakukan analisis terhadap 

tes pilihan ganda Matematika kelas XII IPA dan IPS 

yang telah diujikan kepada siswa pada semester I 

tahun ajaran 2013/2014. Dalam melakukan analisis 

ini, guru di SMA Negeri 1 Merlung melakukan 

analisis soal Matematika SMA Negeri 4 Merlung dan 

sebaliknya. 

Hasil pengamatan dalam siklus I ada 3 yaitu 

hasil analisis kualitatif terhadap soal Matematika, 

hasil analisis kuantitatif dan keterampilan guru dalam 

melakukan analisis tes pilihan ganda. Berdasarkan 

hasil pengamatan, maka peneliti melakukan refleksi. 

Di dalam refleksi tersebut peneliti melakukan analisis 

terhadap hasil pengamatan dengan melihat jumlah 

soal yng sesuai dengan kaidah yang ditentukan. 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif, jumlah soal 

yang disimpan di bank soal berdasarkan hasil analisis 

kualitatif, jumlah soal yang disimpan di bank soal 

berdasarkan perhitungan terhadap lima aspek dalam 

analisis kuantiitatif serta keterampilan guru dalam 

melakukan analisis.    

Siklus II dalam penelitian ini juga diawali 

dengan perencanaan tindakan dimana peneliti 

menyusun pedoman dalam menyusun kisi-kisi soal 

dan menyusun jadwal pertemuan.  Pelaksanaan 

tindakan dilakukan dengan beberapa kegiatan di 

antaranya peneliti memberikan penjelasan dalam 

penyusunan soal berdasarkan pedoman yang telah 

diberikan kepada guru, guru menyusun kisi-kisi soal 

matematika yang akan diujikan pada semester II 

kepada siswa kelas XII IPA dan IPS, guru menyusun 

soal matematika pilihan ganda, guru bekerja sama 

melakukan analisis kualitatif  terhadap tes yang akan 

diujikan kepada siswa, berdasarkan hasil analisis 

kualitatif guru memperbaiki soal, kemudian soal 

diperbanyak dan diujikan kepada siswa kelas XII 

pada saat ujian semester II (UAS) setelah soal 

diujikan maka dilakukan analisis kuantitatif tes 

pilihan ganda untuk mengetahui banyak soal yang 

diterima berdasarkan hasil perhitungan terhadap lima 

aspek untuk disimpan di bank soal.  

Dalam pengamatan tindakan, peneliti 

mengamati kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

berdasarkan pengamatan tersebut dapat dilihat sejauh 

mana perkembangan keterampilan guru melakukan 

analisis tes pilihan ganda dan hasil lain yang diamati 

adalah banyak soal yang memenuhi kaidah yang 

ditentukan dalam setiap aspek analisis kualitatif dan 

banyak soal yang diterima berdasarkan perhitungan 

pada aspek dalam analisis kuantitatif. Setelah 

dilakukan pengamatan maka peneliti melakukan 

refleksi terhadap tindakan yang dilakukan oleh guru. 

Dari hasil refleksi pada siklus II diperoleh bahwa 

soal yang memenuhi kaidah untuk setiap aspek dalam 

analisis kualitatif, dan soal yang diterima untuk 

disimpan dalam bank soal dan memenuhi KKM yang 

telah ditentukan yaitu 80 % soal. Kemudian 

keterampilan guru juga meningkat di atas skor 80.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SIKLUS I 

 Hasil analisis kualitatif terhadap soal Matematika 

kelas XII IPA dan IPS dapat dilihat dalam tabel 

bawah ini: 

 

Tabel 1. Jumlah Soal dan Persentase yang Sesuai  

dengan Kaidah Aspek Materi Soal Semester I 

Sekolah/Kelas A1 A2 A3 

SMA Negeri I 

Merlung/ 

XII IPA 

0 

(0%) 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

SMA Negeri 4 

Merlung/ 

XII IPS 

0  

(0%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif terhadap 

aspek materi, dapat dilihat bahwa soal yang disusun 

oleh belum memenuhi kriteria yang diharapkan 

dalam kaidah A1 yaitu kesesuaian soal dengan 

indikator soal. Hal ini disebabkan karena guru tidak 

menyusun kisi-kisi soal sebelum menyusun butir 

soal. Untuk dua kaidah lainnya telah memenuhi 

kaidah yang diharapkan dalam penyusunan soal 

pilihan ganda.  
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Tabel 2. Jumlah Soal dan Persentase yang Sesuai Dengan Kaidah Aspek Konstruksi Soal            

Semester I 
Sekolah/Kelas B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 

SMA Negeri 1 

Merlung/ 

XII IPA 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

11 

(44%) 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

SMA Negeri 4 

Merlung/  

XII IPS 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

24 

(60%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat 

bahwa kaidah yang belum dipenuhi soal yang 

disusun guru dalam aspek konstruksi adalah pada 

aspek B7 yaitu penyusunan pilihan jawaban soal 

yang berbentuk angka belum diurutkan dari besar 

kecilnya ataupun sebaliknya.   

 

Tabel 3. Jumlah Soal dan Persentase yang Sesuai  

dengan Kaidah   Aspek Bahasa Soal Semester I 

Sekolah/Kelas C1 C2 C3 

SMA Negeri I 

Merlung/ 

XII IPA 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

25 

(100%) 

SMA Negeri 4 

Merlung/ 

XII IPS 

40  

(100%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

kaidah pada aspek bahasa telah dipenuhi oleh soal.   

Soal yang disimpan di bank soal berdasarkan 

perhitungan lima aspek dalam analisis kuantitatif 

adalah 0% yang artinya adalah tidak ada soal yang 

bisa dihitung validitas butir soal, reliabilitas tes, 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan kualitas 

pengecoh. 

Keterampilan guru dalam menganalisis dapat 

dilihat dalam tabel tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Keterampilan   Guru 

Menganalisis Tes Pilihan Ganda 

 

Sekolah/Guru Analisis 

Kualitatif 

Analisis 

Kuantitatif 

SMA Negeri 1 

Merlung/ 

XII IPA 

 

77,8 

 

33,3 

SMA Negeri 4 

Merlung/ 

XII IPS 

 

77,8 

 

33,3 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

keterampilan guru dalam melakukan analisis 

kuantitatif belum memenuhi skor 80.  Berdasarkan 

persentase soal yang sesuai dengan kaidah, soal yang 

disimpan di bank soal dan  keterampilan guru 

melakukan analisis maka dapat disimpulkan bahwa 

tindakan dilanjutkan ke siklus II. 

 

 

SIKLUS II 

Hasil analisis kualitatif tes pilihan ganda soal 

Matematika dapat dilihat dalam tabel di bawah. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Aspek Materi Soal 

Semester II 

Sekolah/Kelas A1 A2 A3 

SMA Negeri I 

Merlung/ 

XII IPA 

SMA Negeri 1 

Merlung/XII 

IPS 

SMA Negeri 4 

Merlung/XII 

IPA 

34 

(85%) 

 

35 

(87,5%) 

 

34 

(85%) 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

SMA Negeri 4 

Merlung/ 

XII IPS 

33 

(87,5%) 

 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

 

 Jumlah soal yang disusun guru berdasarkan 

kaidah pada aspek materi telah meningkat dan 

memenuhi jumlah soal yang diharapkan. 
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Tabel 6. Hasil Analisis Aspek Konstruksi Soal Semester II 

 

Sekolah/Kel

as 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 

SMA Negeri 

1 Merlung/ 

XII IPA 

SMA Negeri 

1 Merlung/ 

XII IPS 

SMA Negeri 

4 Merlung/ 

XII IPA 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

34 

(85%) 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

35 

(87,5%) 

 

39 

(97,5%) 

 

35 

(87,5%) 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

 

40 

(100%) 

SMA Negeri 

4 Merlung/  

XII IPS 

35 

(87,5%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

39 

 (97,5%) 

40 

(100%) 

40 

(100%) 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa soal 

yang sesuai dengan kaidah yang diharapkan telah 

memenuhi kriteria minimal soal yang diterima yaitu 

80%.  

Peningkatan keterampilan guru dalam 

melakukan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif 

dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

Tabel 7. Jumlah Soal dan Persentase Soal  yang 

Diterima 

Sekolah/Guru XII IPA XII IPS 

SMA Negeri 1 

Merlung 

 

33 

(82,5%) 

 

35 

(87,5%) 

SMA Negeri 4 

Merlung/ 

 

 

33 

(82,5%) 

 

32 

(80%) 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

soal yang diterima berdasarkan perhitungan aspek 

pada analisis kuantitatif meningkat dan memenuhi 

jumlah dan persentase soal yang diharapkan yaitu 

80%.   

 

Tabel 8. Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Menganalisis Tes Pilihan Ganda 

Sekolah/Guru Analisis 

Kualitatif 

Analisis 

Kuantitatif 

SMA Negeri 1 

Merlung/ 

XII IPA 

 

90 

 

86,7 

SMA Negeri 4 

Merlung/I  

XII IPS 

 

90 

 

86,7 

 

 Skor keterampilan guru dalam menganalisis tes 

pilihan ganda baik itu analisis kualitatif maupun 

analisis kuantitatif meningkat dan memenuhi skor 

yang diharapkan yaitu skor 80.  

Dari tabel di atas dapat dilihat peningkatan 

keterampilan guru melakukan analisis kualitatif 

maupun analisis kuantitatif melalui diagram batang 

di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Peningkatan  

  Keterampilan Guru Menganalisis 

  Tes Pilihan Ganda 

 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa dalam 

melakukan analisis tes pilihan ganda terjadi 

kolaborasi antara guru dan pengawas sekolah.  

Demikian juga antara guru dengan guru. Dalam hal 

ini pengawas sekolah dan guru bekerja sama dalam 

melakukan analisis tes pilihan ganda baik analisis 

kualitatif maupun analisis kuantitatif. Kerja sama 

antara guru dilihat dari penyusunan kisi-kisi soal dan 

penyusunan butir soal. Guru di SMA Negeri 1 
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Merlung menyusun soal jurusan IPA dan guru SMA 

Negeri 4 Merlung menyusun soal untuk jurusan IPS.  

 

 

SIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka 

diperoleh simpulan bahwa dengan menerapkan 

supervisi kolaboratif dapat meingkatkan 

keterampilan guru meningkat di SMA Negeri 1 

Merlung dan SMA Negeri 4 Merlung. 

 

REKOMENDASI 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan, maka 

dapat diberikan rekomendasi kepada : 

1. Dinas Pendidikan supayamembuat program 

untuk mendukung kinerja pengawas sekolah 

dalam membimbing guru meningkatkan 

keterampilan menganalisis tes pilihan ganda. 

2. Pengawas sekolah supaya melakukan kerja sama 

dengan kepala sekolah untuk membantu guru 

meningkatkan keterampilan dalam menganalisis 

tes pilihan ganda. 

3. Kepala sekolah supayamenerapkan supervisi 

kolaboratif dalam rangka membantu guru 

meningkatkan keterampilan menganalisis tes 

pilihan ganda. 

4. Guru supaya melakukan kerja sama dengan guru 

yang lain dalam meningkatkan keterampilan 

menganalisis tes pilihan ganda. 

5. Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian tentang supervisi kolaboratif 

menggunakan hasil penelitian sebagai bahan 

bandingan/rujukan. 
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2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat Provinsi Jambi 

3. Kepala SMA Negeri 1 Merlung dan Kepala SMA 

Negeri 4 Merlung 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Glickman, Carl D et al, (2010). Supervision  and 

Insructional Leadership : Eight Edition. 

Pearson. Boston. 
 

Mukhtar dan Iskandar, (2013). Orientasi Baru 

Supervisi Pendidikan. Referensi. Jakarta. 
 

Santrock, Jhon W, (2009). Educational Psychology : 

Psikologi Pendidikan.Salemba Humanika. 

Jakarta. 
 

Sudjana, Nana, (2011). Penilaian Hasil   Proses 

Belajar Mengajar. Rosdakarya. Jakarta.  
 

Widoyoko, Eko Putro, (20110. Evaluasi Program 

Pembelajaran : Panduan praktis Bagi Pendidik 

dan Calon Tenaga Pendidik. Pustaka Pelajar. 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




